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ABSTRACT 
 
This community service activity (abdimas) aims to change behavioral attitudes and develop alternative 
businesses for tourism conscious groups (Pokdarwis) in Tridi Village, Malang City. The implementation 
of the abdimas is carried out using a Community Development-Community Development (CO-CD) 
design. The priority of the intervention is to improve motivational and vocational life skills and to help 
complete infrastructure in the tourist sites in Tridi Village. The results of these community service activities 
have succeeded in creating the ability to master the economic alternative business in the form of a 
SAMIDI samiler (Samiler Khas Kampung Tridi) business that can increase the income of the inmates. In 
addition, the provision of infrastructure in the form of flower pots, trash cans, as well as signposts can 
increase the comfort of tourists so that the impact on increasing tourist visits both local and foreign. 
Barriers to the implementation of activities are the difficulty of growing mutual trust between Pokdarwis 
officials and the low ability of community members to receive the training materials provided, which is 
allegedly caused by low levels of education and socio-cultural background, as well as low experience of 
doing business in new business fields in the form of Samiler Chips . 
 
Keywords: pokdarwis, life-skills, Tridi village, samiler chips 
 

ABSTRAK  
 
Kegiatan pengabdian masyarakat (abdimas) ini bertujuan untuk melakukan perubahan sikap perilaku 
dan pengembangan usaha alternatif bagi kelompok sadar wisata (Pokdarwis) di Kampung Tridi, Kota 
Malang. Pelaksanaan abdimas dilakukan menggunakan desain CO-CD (Community Organization-
Community Development). Prioritas intervensi diutamakan pada peningkatan motivational dan vocational 
life skills dan bantuan kelengkapan infrastruktur di lokasi wisata Kampung Tridi.  Hasil kegiatan abdimas 
ini berhasil menciptakan kemampuan menguasai usaha alternatif ekonomis berupa usaha kripik samiler 
“SAMIDI” (Samiler Khas Kampung Tridi) yang dapat meningkatkan pendapatan warga binaan. Selain itu, 
pengadaan infrastruktur berupa pot bunga, tong sampah, serta papan penunjuk arah mampu 
meningkatkan kenyamanan wisatawan sehingga berdampak terhadap peningkatan kunjungan 
wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Hambatan kegiatan adalah sulitnya menumbuhkan sikap 
saling percaya diantara pengurus Pokdarwis dan rendahnya kemampuan anggota menerima materi 
Diklat yang diberikan, yang diduga kuat disebabkan oleh rendahnya tingkat pendidikan dan latar 
belakang sosio-kultural, serta rendahnya pengalaman berusaha di bidang usaha baru berupa produksi 
Kripik Samiler.  
 
Kata Kunci: pokdarwis, life-skills, kampung Tridi, kripik samiler  
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu 

industri yang berkembang pesat dan terbukti 

menyumbang pendapatan yang besar. 

Pariwisata telah menjadi industri paling dinamis 

dan tercepat pertumbuhannya sehingga mampu 

menghidupkan sektor-sektor lain seperti industri 

kerajinan tangan, industri cinderamata, 

penginapan, dan transportasi (Soemanto, 

2010). Disebutkan pula bahwa sektor pariwisata 

sebagai industri jasa digolongkan sebagai 

industri yang cukup berperan penting dalam 

menghasilkan kesempatan kerja, peluang 

berusaha, dan distribusi pendapatan.   

Kota Malang merupakan salah satu 

kota yang memiliki potensi wisata yang cukup 

menjanjikan dengan dukungan keindahan alam 

yang sejuk serta aneka wisata kuliner. Potensi 

ini menyebabkan banyak wisatawan lokal 

maupun mancanegara yang memutuskan untuk 

berlibur ke kota Malang. Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata kota Malang melaporkan bahwa 

pada tahun 2018, wisatawan mancanegara 

yang masuk ke Kota Malang sebanyak 15.034 

orang dan 4,8 juta wisatawan lokal. Jumlah 

tersebut mengalami peningkatan dari tahun 

2017, dimana wisatawan mancanegara 

sebanyak 12.456 dan wisatawan lokal 4,3 juta 

orang (Jatim.tribunnews.com, 2018).  

Namun, potensi wisata yang dimiliki 

kota Malang, ternyata belum memberikan 

kontribusi secara signifikan dalam upaya 

mengentaskan kemiskinan. Angka kemiskinan 

di Kota Malang masih tinggi. Hal ini tercermin 

dari total jumlah penduduk kota Malang pada 

tahun 2017 sebanyak 845.638 jiwa, dan 300 ribu 

jiwa diantaranya tercatat sebagai warga miskin 

(BPS, Kota Malang, 2017). Selain itu, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM) di kota Malang, 

hingga saat ini masih rendah (BPS, Kota 

Malang, 2015). Rendahnya IPM memberi 

dampak terhadap ketidakmampuan masyarakat 

untuk mengakomodasi lingkungan hunian yang 

nyaman sehingga cenderung mencari 

pemukiman di kawasan yang kumuh. Ironisnya, 

keberadaan penduduk yang tinggal di kawasan 

kumuh dianggap sebagai beban dan ancaman 

terhadap keindahan kota. Oleh karena itu, 

pemerintah kota Malang sudah berulang kali 

berencana melakukan relokasi dan 

penggusuran warga dari kawasan kumuh. Salah 

satu pemukiman kumuh yang telah ditetapkan 

pemerintah Kota Malang untuk direlokasi adalah 

Kelurahan Jodipan dan Kelurahan Kesatrian, 

Kecamatan Blimbing, Kota Malang. Rencana 

tersebut tidak berhasil dilaksanakan, karena 

penduduk setempat dibantu oleh mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Malang (UMM) 

berhasil mengubah image kampung kumuh 

menjadi obyek wisata yang cukup menarik 

(Anonim, (2017).  

Transformasi kedua kampung kumuh 

ini menjadi kawasan wisata, diawali dengan 

mencat atap, dinding rumah warga, dan lorong-

lorong jalan yang menghubungkan rumah yang 

satu dengan rumah yang lain. Selain itu, setiap 

sisi kampung dibuat berwarna warni dengan 

tambahan asesoris pemanis yang terbuat dari 

barang bekas, seperti botol plastik dan lain-lain 

sehingga rumah warga yang tadinya nampak 

kumuh berubah menjadi pemandangan yang 

indah, terutama bila dilihat dari atas jembatan 

Sungai Berantas. Warga setempat menyebut 

kawasan ini sebagai wisata “Kampung Warna 

Warni” (KWW). Kesuksesan wisata KWW 

menjadi inspirasi bagi warga kampung lain yang 

berada di kelurahan Kesatrian untuk 

menjadikan kampungnya sebagai tempat 

wisata. Keunikan yang ditawarkan bukan 

keindahan warna warni, tetapi pada gambar-

gambar mural atau tridi 3D (tampak nyata) yang 

dilukis pada tembok-tembok rumah warga 

sebagai spot selfie bagi para wisatawan. 

Penduduk setempat memberi nama kawasan 
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wisata ini sebagai “Kampung Tridi” atau sering 

ditulis Kampung 3D.  

Sejak dibuka pada tahun 2017, jumlah 

wisatawan local yang datang ke Kampung 3D 

sebanyak 153.991 orang dan mancanegara 688 

orang. Data tersebut mengalami peningkatan, 

pada tahun 2018, dimana wisatawan lokal 

sebanyak 242.340 orang dan mancanegara 

sebanyak 66.430 orang. Data peningkatan 

kunjungan wisatawan ke Kampung 3D dapat 

dilihat pada Grafik 1.  

 
Grafik 1. Jumlah Wisatawan Lokal dan Mancanegara ke Kampung 3 D  

 

 
 

Sumber: Data Pengurus Kelompok Sadar Wisata Kampung Tridi, 2019 
 

Perubahan kampung kumuh menjadi 

kampung wisata berdampak pada kondisi sosial 

budaya dan juga ekonomi masyarakat 

setempat. Dalam lingkup sosial budaya dapat 

dilihat dari keaktifan pemuda melakukan 

kegiatan yang berorientasi pada kemajuan 

kampungnya. Pada lingkup ekonomi, 

kehidupaan masyarakat menjadi lebih baik 

karena munculnya lapangan pekerjaan 

tambahan bagi warga setempat, seperti petugas 

parkir, penjaga tiket masuk, pedagang aneka 

makanan, penjual souvenir dan sebagainya. 

Selain itu, hadirnya kampung 3D juga 

melahirkan ikatan solidaritas dan kolektivitas 

diantara masyarakat yang terwujud dari 

keinginan mereka untuk mendirikan paguyuban 

Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Kampung 

Tridi. Soemanto (2010) menyatakan bahwa 

tujuan pembentukan pokdarwis adalah sebagai 

mitra pemerintah dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat di bidang pariwisata, 

meningkatkan sumber daya manusia, 

mendorong terwujudnya Sapta Pesona 

(keamanan, ketertiban, keindahan, kesejukan, 

kebersihan, keramahtamahan dan kenangan), 

meningkatkan mutu produk wisata dalam 

rangka meningkatkan daya saing serta 

memulihkan pariwisata secara keseluruhan.  

Namun, berdasarkan observasi yang 

dilakukan tim abdimas, menemukan bahwa 

Pokdarwis selama ini masih kurang inovatif 

dalam mengoptimalkan potensi wisata 

Kampung 3D. Hal ini disebabkan adanya 

permasalahan, yaitu; Pertama, sarana dan 

prasarana yang ada masih minim.  Sebagai 

tempat wisata baru di kota Malang, Kampung 

3D masih minim dengan sarana penunjuk arah, 

seperti pintu masuk, pintu keluar, Toilet, 

Musholla, dan penunjuk arah lainnya sehingga 

tidak jarang ada kasus wisatawan yang 

kesulitan menelusuri objek-objek wisata yang 

tersedia. Saat ini memang sudah ada google 

Bulan Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agus Sep Okt Nov Des Total

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

2017 0 9.306 5.490 6.770 8.675 3.670 6.373 16.98 10.00 6.595 18.83 18.81 42.51 154.0

0 47 31 49 52 21 43 68 86 50 91 118 32 688

2018 0 19.64 16.91 15.82 18.64 16.76 36.51 32.64 19.77 16.47 10.49 16.24 22.41 242.3

0 4.912 2.985 2.880 3.074 2.505 9.707 8.870 6.591 6.300 8.020 4.982 5.604 66.43

0
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maps, akan tetapi keberadaan penunjuk arah 

merupakan sebuah keharusan bagi setiap 

wilayah yang menjadi destinasi wisata 

(Soemanto, 2010).  

Kedua, kemampuan life skills dalam 

membuat inovasi pembuatan cendramata yang 

unik yang dapat dijual dengan harga murah. 

Selama ini produk cendramata yang dijual di 

kawasan Kampung 3D, seperti pakaian, kaos, 

maupun pernak pernik seperti gantungan kunci 

didapat dari tempat lain. Fenomena tersebut 

sesungguhnya tidak baik bagi keberlanjutan 

usaha yang digeluti oleh masyarakat Kampung 

3D. Selain menimbulkan ketergantungan, 

mereka juga dimanfaatkan oleh pemasok 

sebagai tenaga pemasar saja. Oleh karena itu, 

dikhawatirkan warga hanya menjadi kelompok 

marginal, misalnya, menjadi penjaga parkir, 

penjual gorengan, penjual aksesoris dari luar 

dan sebagainya.   

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

kegiatan abdimas yang bertujuan untuk 

mengembangkan  kapasitas anggota Pokdarwis 

Kampung 3D yang berlatar belakang sebagai 

orang-orang yang tinggal dalam perumahan 

kumuh yang secara ekonomi dikategorikan 

miskin, sehingga mereka dapat lebih berdaya 

dan berkemampuan untuk menyelesaikan 

berbagai masalah hidup, terutama 

kesejahteraan secara lebih mandiri dan 

berkesinambungan. Diharapkan program 

abdimas ini memberikan manfaat tidak saja 

terhadap perubahan motivasi, namun juga 

manfaat ekonomis bagi anggota pengurus 

Pokdarwis Kampung 3D.  

 

METODE PELAKSANAAN 

  

Metode pelatihan dilakukan melalui 

pendekatan Diklat dan pendekatan Non-Diklat. 

Pendekatan kediklatan dilakukan melalui model 

pembelajaran Information-Process, 

Experience-Process, dan Problem Solving-

Process yang terkait dengan substansi 

kompetensi bidang peningkatan kapasitas 

kemampuan usaha alternatif ekonomis, 

ketermpilan penyiapan sarana usaha alternatif, 

dan dasar-dasar pengembangan Bussiness-

Networks bagi anggota Pokdarwis. Sedangkan. 

pendekatan Non-Diklat, dilakukan melalui 

pemberian bantuan langsung berupa bantuan 

pengadaan infrastruktur. 

Desain intervensi menggunakan 

prinsip-prinsip dasar apa yang disebut dengan 

CO-CD (Community Organization – Community 

Development), baik menyangkut pelaksanaan 

kegiatan intervensi (Diklat) dan pengadaan 

infrastruktur (Nondiklat). Penggunaan prinsip-

prinsip CO-CD ini diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi sekaligus efektifitas 

program pemberdayaan (Kridasakti, et.al, 

2018). Pelaksanaan pengembangan kapasitas 

menggunakan prinsip CO-CD terdiri dari enam 

fase, yang dimulai dari fase sosialisasi, 

pengorganisasian, identifikasi kebutuhan, 

implementasi, pemeliharaan, dan fase 

pelepasan program. Keenam fase 

diselenggarakan secara evolutif sebagaimana 

terlihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Tahapan Proses Kegiatan Abdimas  
 

 
Sebagai konsekuensi penggunaan 

pendekatan CO-CD, maka peran anggota 

Pokdarwis dalam setiap fase bukanlah 

pekerjaan mudah, terlebih dibatasi oleh waktu 

yang singkat. Dibutuhkan waktu yang cukup 

lama dalam menciptakan kondisi Self-Help 

pada warga penerima manfaat. Namun usaha 

ysang serius dilakukan semaksimal mungkin 

dengan fase kegiatan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi, menghimpun mitra. Kegiatan ini 

dilakukan untuk memberikan informasi 

rencana dan tahapan kegiatan kepada 

mitra (pengurus Pokdarwis Kampung 3D). 

Selain itu sosialisasi juga dilakukan dengan 

mendatangi kepala desa untuk meminta ijin 

terkait dengan kegiatan pelatihan/praktik 

pembuatan produk kripik Samijali.    

2. Pengorganisasian. Kegiatan ini dilakukan 

untuk mempersiapkan kegiatan 

pengabdian, terutama memastikan 

kesanggupan dan kesediaan warga binaan, 

yaitu sebanyak 20 orang ibu-ibu anggota 

Pokdarwis dalam kegiatan pelatihan 

pembuatan produk kripik samijali.  

3. Identifikasi kebutuhan. Melakukan diskusi 

dan pengamatan secara langsung untuk 

memastikan kebutuhan prioritas lainnya 

diluar kegiatan peningkatan usaha ekonomi 

(life skills). 

4. Implementasi program. Setelah ditetapkan 

intervensi yang paling penting untuk 

dilakukan, maka program kegiatan Diklat 

dan Nondilkat dilakukan. Intervensi 

nondiklat dilakukan dengan memberikan 

sarana dan prasarana, seperti bantuan pot 

bunga, aneka tanaman bunga, papan 

penunjuk arah (pintu masuk dan keluar), 

informasi lokasi bebas merokok, lokasi wifi, 

dan tempat sampah. Sedangkan kegiatan 

diklat dilakukan melalui pelatihan produksi 

Kripik Samiler, yaitu: 

a. Ceramah, menyampaikan teori dan 

konsep-konsep yang sangat prinsip 

dan penting untuk dimengerti dan 

dikuasai peserta. 

b. Tanya jawab, dilakukan selama proses 

pelatihan. 

c. Demontrasi, dilakukan oleh instruktur 

dan narasumber. 

Sosialisasi

Pengorganisasian

Identifikasi Kebutuhan

Implementasi Program

Pemeliharaan
Pelepasan 

Program 
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d. Latihan dan praktek, dilakukan ketika 

praktek pembuatan kripik Samiler.  

e. Mengadakan evaluasi dan monitoring. 

Evaluasi dilakukan secara tertulis dan 

juga observasi langsung melihat 

aktivitas peserta baik selama pelatihan 

maupun setelahnya. 

5. Pemeliharaan. Kegiatan dilakukan untuk 

memastikan proses kegiatan berlangsung 

sesuai rencana dan menindaklanujuti 

keberkelanjutan usaha produksi kripik 

Samiler. 

6. Pelepasan. Tahap akhir dari kegiatan 

adalah pelepasan asset-asset yang 

diberikan kepada mitra untuk ditindaklanjuti 

oleh Pengurus Pokdarwis Kampung 3D 

dibantu oleh pemerintah setempat.  

 

 HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Destinasi wisata Kampung Tridi 

merupakan destinasi wisata yang terletak di 

Kota Malang. Letak destinasi wisata Kampung 

3D ini tidak jauh dari pusat pemerintahan kota 

Malang. Dari stasiun kereta api Kota Baru, 

hanya berjarak 500 meter, sehingga bisa 

dijangkau dengan berjalan kaki. Wisata 

Kampung 3D ini dibuka setiap hari dengan 

harga tiket Rp 2000/orang. Sedangkan harga 

parkir hanya Rp 2000 untuk sepeda motor, Rp 

5000 untuk mobil dan Rp 15.000 sampai dengan 

Rp 25.000 untuk bus pariwisata. Setiap 

wisatawan memperoleh cendramata khas 

Kampung 3D sebagai kenang-kenangan.  

Fasilitas yang tersedia secara perlahan 

terus dilengkapi mulai dari parkir, toilet, mushola 

dan kios-kios makanan dan minuman. Pada 

tahun 2017, Walikota Malang meresmikan 

jembatan kaca untuk menghubungkan kawasan 

wisata Kampung Warna Warni dengan 

Kampung 3D.  Selain itu, penduduk sekitar 

dilatih untuk memiliki sikap yang ramah agar 

memberikan rasa kenyamanan saat wisatawan 

datang untuk menikmati keindahan wisata 

sambil berfoto di beberapa spot selfie yang 

tersedia. 

Melihat fakta di lapangan, wisata 

kampung 3D terlihat belum cukup representatif 

sebagai tempat wisata yang baik. Walaupun 

beberapa spot selfie telah dibangun, tetapi 

sarana dan prasarana yang tersedia belum 

begitu lengkap. Selama masa observasi di 

lapangan, terlihat di sekitar wisata Kampung 3D 

masih minim dengan sarana penunjuk arah, 

seperti pintu masuk, pintu keluar, Toilet, 

Musholla, dan penunjuk arah lainnya.  Selain itu, 

kebersihan juga belum sepenuhnya terjamin. 

Padahal, dalam industri pariwisata dibutuhkan 

informasi baik verbal maupun non verbal untuk 

meningkatkan kenyamanan dan daya tarik 

wisatawan. Contoh dalam konteks wisata 

Kampung 3D, alangkah lebih baik jika disertai 

dengan informasi non verbal berupa papan 

penunjuk arah yang mampu menuntun para 

wisatawan menjelajahi setiap spot selfie yang 

tersedia. Informasi tentang keberadaan wisata 

Kampung 3D juga dapat diwujudkan secara 

verbal melalui cerita langsung dari para 

pemandu wisata. Cerita-cerita ini juga termasuk 

servis, bahkan termasuk inti dari produk wisata 

itu sendiri, karena produk wisata termasuk jenis 

jasa yang waktu konsumsi dan produksinya 

bersamaan atau simultan untuk mewujudkan 

pengalaman wisata berkesan yang dapat 

dinikmati dan bernilai (Hermawan, 2017). 

Kegiatan wisata tentu akan terasa biasa 

saja tanpa adanya seorang intrepreter yang 

akan menjelaskan mengenai apa, kenapa, 

bagaimana fenomena suatu hal sehingga dapat 

menjadi tambahan ilmu bagi wisatawan. Oleh 

karena itu, guna meningkatkan optimalisasi 

daya tarik wisata Kampung 3D, diberikan 

bantuan sarana dan prasarana berupa penunjuk 

arah, seperti terlihat dalam Gambar 2.  



ISBN: 978-602-392-860-6         e-ISBN: 978-602-392-861-3  
Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Terbuka 

 
 

 

296 
 

 

   
 

Gambar 2 Foto Informasi Penunjuk Arah   
 

Dalam pengelolaan dan 

pengembangan obyek wisata Kampung 3D 

selain menonjolkan gambar-gambar 3D, secara 

perlahan penduduk setempat juga menghiasi 

lingkungan sekitar dengan berbagai tanaman 

bunga yang indah dan sejuk dipandang para 

wisatawan yang datang. Untuk lebih menambah 

aneka bunga, maka kegiatan abdimas ini juga 

memberikan bantuan berupa pot bunga dan 

berbagai jenis bunga yang dipajang di sekitar 

kampong 3D, seperti terlihat dalam Gambar 3.  

 

   
 

Gambar 3. Penyerahan Bantuan Pot Bunga dan Tong Sampah 

 

Adanya obyek wisata Kampung 3D 

membuat masyarakat memiliki pekerjaan 

tambahan seperti penjaga parkir, penjual tiket, 

dan sebagian ibu-ibu rumah tangga membuka 

warung makanan, minuman di sekitar 

rumahnya. Dalam kegiatan abdimas ini 

dilakukan juga upaya peningkatan kemampuan 

life skills bagi anggota Pokdarwis dengan 

membuat cendramata yang dapat dijual dengan 

harga murah. Jenis life skills yang 

dikembangkan adalah pembuatan produk kripik 

samiler yang diberi nama “SAMIDI” (Samiler 

Khas Kampung Tridi). Pelatihan pembuatan 

kripik samiler hanya diikuti oleh 20 orang ibu-ibu 

anggota Pokdarwis. Kegiatan pelatihan 

dilakuikan sebanyak 6 kali pertemuan dengan 

menghadirkan instruktur yang sudah 

berpengalaman sebagaimana terlihat dalam 

Gambar 4.  

 

   

 
Gambar 4. Pelatihan Produksi Kripik “SAMIDI” (Samiler Khas Kampung Tridi)  
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Selama pelaksanaan pelatihan, Ibu-ibu 

Kampung 3D sangat antusias menerima arahan 

dan aktif mengikuti praktek pelatihan. Antusias 

para ibu-ibu ini terlihat juga dari adanya rencana 

ke depan untuk mengembangkan produksi 

kripik samiler sebagai camilan khas Kampung 

3D. Ibu-ibu Kampung 3D sepakat memberi label 

kripik samiler dengan nama KRIPIK SAMIDI 

(Samiler Kampung Tridi). Untuk mempercepat 

pemasaran, kegiatan abdimas ini juga 

membantu mendesain logo dan label sesuai 

dengan khas Kampung 3D yang ditempelkan 

pada bungkus kripik samiler supaya lebih dapat 

menarik konsumen. 

 

SIMPULAN  

 

Kegiatan abdimas mendapat sambutan 

yang baik dari masyarakat setempat karena 

program intervensi yang dilakukan disesuaikan 

dengan kebutuhan masyarakat. Program 

intervensi ini telah mampu memberi penguatan 

kapasitas anggota Pokdarwis di Kamnpung 3D, 

dimana berhasil menciptakan kemampuan 

menguasai usaha alternatif ekonomis berupa 

usaha kripik samiler “SAMIDI” (Samiler Khas 

Kampung Tridi) yang dapat meningkatkan 

pendapatan warga. Selain itu, pengadaan 

infrastruktur berupa pot bunga, tong sampah, 

serta papan penunjuk arah mampu 

meningkatkan kenyamanan wisatawan 

sehingga berdampak terhadap peningkatan 

kunjungan wisatawan baik lokal maupun 

mancanegara. Hambatan pelaksanaan kegiatan 

adalah sulitnya menumbuhkan sikap saling 

percaya antara pengurus Pokdarwis dan 

rendahnya kemampuan anggota komunitas 

menerima materi Diklat yang diberikan, yang 

diduga kuat disebabkan oleh rendahnya tingkat 

pendidikan dan latar belakang sosio-kultural, 

serta rendahnya pengalaman berusaha 

dibidang produksi Kripik Samiler.  

Cakupan program pengembangan 

kapasitas Pokdarwis di Kampung 3D sebagai 

obyek sasaran utama dari abdimas ini memang 

sangat luas dan masih banyak program yang 

dapat dikerjakan. Namun, keterbatasan waktu 

dan anggaran beberapa program intervensi 

tidak dapat dilaksanakan. Oleh karena itu, ada 

beberapa rekomendasi yang perlu diusulkan 

untuk dapat dilaksanakan pada tahun-tahun 

yang akan datang, yaitu sebagai berikut. (1) 

potensi wisata Kampung 3D sangat prospektif 

perkembangannya jika didukung dengan 

pengembangan usaha ekonomi warga berbasis 

industry kreatis, seperti pengembangan aneka 

kuliner, makanan, dan cemilan tradisional 

sebagai oleh-oleh atau cendramata dari wisata 

Kampung 3D, (2) Masih belum tergarapnya 

potensi wisata Kampung 3D menjadi “pekerjaan 

rumah” bagi semua pihak. Peran dan partisipasi 

masyarakat dalam industri pariwisata juga perlu 

terus ditumbukan, misalnya informasi tentang 

keberadaan wisata Kampung 3D dapat 

diwujudkan secara verbal melalui cerita 

langsung dari para pemandu wisata. Dalam hal 

ini, perlu dilakukan pelatihan penguasaan 

bahasa Inggris bagi anggota Pokdarwis di 

Kampung 3D.   
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